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Fmenjadiban patiing ity seha
dpenanda jalan saj. Artinya, ji
',imﬂll lewal patung, sudah
mpai i Jalan Perintis Kemer
BA, tanpa sadar mengapa
R dan waniti berjuang
et (18/7) lali, sekelom:
seniman rmuda i Bandung,
ual Siasana i sekilar pa
bah Sermua mata pe-
dara  bermotor  meman-
patung. Para pejalan kaki
LR mengabaikannya, Lang-
mereka terhenti, bola mata
pada | aswi dan Pela

8 pukul 1500 WIB, seni-
L Amman Jamparing dan ke
harwan melankahkan kaki
dan gedung  Indonesia
Al menuju kedua pa

Jaraknya dekat, hanya

cul Yayan Aryanto. Dia memba
wa gayung mandi. [0 dalarm ga
yung ada air, beras dan uang ke
in. Dilemparmya isi gayung itu
ke segala penjury patiing.

Tak larna, Erwin datang berte
lanjang dada Pria jangkung tips
ini hanya mengenakan sinjang

(kain panjang) motif batik. Kerja
minya membakar shio, Taga tak
nsal bakar. Tangan Erwin mena
ri sevilaholah sedang berkormy
mikas dengan sang patungs.

aatl vang ditungEru-tunggu
pun tiba. Arman Jamparing da
tang |||i-r|Er-n.='||-r.=|r| kostum serba
kemem, |s, dan celana ka
tun cokelat—, kecuali kakimya
sang telanjang dan wajahnya di
bingkus topeng tukang las

[h pangesangriva ada kain war
ria putih vang lurmayan panang
Fanpa ragu, Arman naik patung
vang tingginya sekitar 2.5 meter
itii. Angin membual kain di ilil'lii
pang vang memangang ke tanah
berkibar, Sedikit derm sedikit,
akhirnva Arman bisa duduk di
puntlak Pejuang  dan
membnmpkus kepala patung itu
dengan perlahan-dahan

In sekitar Arman, sefimean
lain terus beraksi. Jimbe masih
herbunyi, Erwin mazih menarn,
Yayvan masih memegang ga
yiing. Tak sampai 60 menit, per-
frermance arl Arman selesal su-
dah. Palung kini tak terlihat so
soknya. Hanya ada kain putih
berbentik manusia

Rermbomgan itu lalu menda
tangi patung Laswi. Kitual sene
pa clilakukan, Kim Arman mele-
pas lopeng tukang lasnya digan-
ti ember merah yang dijacdikan
helm, Lalu dia mula memeangat
tlan membalut patung Laswi. Pa
tung berkepang dua itu kini su-
dah menyamai Pelajar Pejuang.
Tanpa rupa, hanya balutan kain
bak mumi dari Mesir kuno.

Lalu rombongan itu bergerak
ke Patung Persib. Jarakanya se
kitar 1 kilometer dari kedua pa
tung tadi. Anggota rombongan
itu kini bertambah. Ada Anton
Susanto yang membawa bola
Tubuhnya yang montok dibalut
cat putih. Lalu Anton berlari-lari
dlari patung Laswi ke patung Per-
sib. Aksi ini menarik perhatian
warga di sepanjang jalan. Mak-
lum, Anton hanya terbungkus
sempak putih,

Di Jalan Embong ada patung
veteran Persib (Persatuan Sepak
bola Indonesia Bandung), Adjat
Sudrajat. Patung yang beken de-
ngan nama Patung Persib ini
tampak berusaha menendang
hola. Kaki kiri merapat ke tanah,
aedanglan kaki kanan berusaha

raps

Felajar

embungkus Patung,
emaknal Pusaka

sopir dan pejalan kaki. Lalu mun-

mengeksekusi si kulit bundar,
[hilihat dari posisi tanganmya,
Adiat berusaha  menyeimbang-
kan posisi tubuh,

Lali datanglah Anten. Artis
botak itu berlari-lari mengeliling
patung. Laly disusul Erwin de-
ngan simfang batiknya. Erwin
menebar aroma shio dengan
menempatkan dupa di sekeliling
patung. Sret, sret, sretht!, segu-
hing selotip bening dibuka pe-
larepelan laly dipakai untuk me-
lekatkan botol air meneral mele-
kat di kepala Arman.

Setelah  itu, Arman  mulai
membungkus tubuh Patung Per-
sib itu dengan kain putih. Aksi-
nya ini, bukan tanpa perasaan
waswas, Penonton barmyak yvang

resah dengan aksi Arman, kha
watir pendukung Persib akan
menyerangnya. Mamun, Eka
Permadi, pendukung performan-
ce ard ini, mengatakan, Grmnya su-
tlah berkoordinasi dengan klub
pendukung Persib, Viking. Bah-
kan, kata Eka, lantaran tahu ada
ak=i bungkusmembunghkus, pa-
gi harinya Viking mencuci pa
tung Persib hingga bersih agar
aksi Arman lancar-lancar saja
“Aing ge’ penchikung Persib (S
va kan pendukung Persib),” kata
Arman sambil tersenyum.

Kali ini, kain yang digunakan
Arman ada dua wama putih dan
merah. Kain putih membalut tu-
buih Adjat. Yang merah memba
lut kaki kanan Adjat. Karena lo-
kasi patung berada di persim-
pangan yvang membentuk delta,
banyak pengendara bermotor
yvang sengaja berhenti dan meli-
hat aksi Arman.

Yang menarik perhatian para
juru foto, adalah aksi Anton. Te
pal th samping Adjal yang seting-
g 2.5 meter tersebut, Anton ber-
pose mirip Adjat. Kaki kil mena-
pak, kaki kakan siap menen
dang, dan tangan scolah akan
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Pembungkusan
Patung Tentara Pelajar

Menurut Arman, berkesenian
di museum masih tersekat
ang dan batas. “Yang datang itu-
it juga,” ujar Arman. [a lebil su
ka karyvanva berinteraksi de-
ngan publik, menyesuaikan kar
ya dengan alam pikiran masyara-
kat. la pernah mengecal tiang
besi di seputar kota dengan
gambar bunga. “Baru kali itu sa-
Ya menggambar bunga,” kata
pria yang tak pernah lulus SMA
A,

Pun dengan pembungkusan
patung, Arman ingin karyanya
Jadi sesuaty yang bisa dimaknai
banyak orang. Kata Arman, pa-
lung-patung yang dia bungkus
adalah pusaka kota Bandung.
Namun, ada kegetiran yang ter-
jadi pada patung-patung itu.

Patung Pelajar Pejuang, misal
nya. Menurut Arman, dulu para
pelajar begitu membumi. Jiwa-
nya sangat patriotik. Rela me-
ninggalkan buku dan bangku de
mi membela Tanah Air. Seka-
rang Arman lak habis pikir. Pela-
jar zaman sckarang seolah kehi-
langan sisi kemanusiannya, kehi-
langan subyek, dan terlalu sering

o

dijelali kuliah untulk menjadi ka-
um pekerja. “Setelah lulus, pasti
di dalam pikirannya adalah mau
kena di mana?” ujgr Arman.

Demikian juga dengan patung
Laswi. Amnan mengatakan, ba-
nyak perempuan menjadi korban
dari ketidakberdayaan sosial. Aki
batnya, muncul perempuan-pe
rempuan  mggak bener. Padahal,
dulu pelajar dan perempuan ada
lah pejuang. Mereka berdarah-da
rah demi anak cucunya bisa me-
nghirup kemerdekaan, Kini, pe
tung mereka saja sudah diabai-
kan,

Kritik Arman tampil simbolik
dengan langkahnya membung-
kus patung-patung. la mengkri-
tik pengurus Persib dengan
membungkus Patung Persib, La
menyindir penguasa yang tak
pernah mempedulikan nasib pe-
tani dan nelayan dengan mem-
bungkus patung ikan mas, la
mengkntik krisis air bersih di
Bandung dengan membungkus
patung air,

Staf Bidang Kebudayaan [Dinas
Kebudayvaan dan Pariwisata Kota
Bandung dan Manajer Galen Ki

ta, Nunun Nurhayati, mengata-
kan, aksi Arman ini bagian dari
acara Pusaka Kuring Jawa Barat
2003, “Dengan membungkus mo-
numen kami mencoba menggu-
gah perhatian masyarakat akan
keberadaan monumen yang ada.
Peduli tidak mereka?" kata Nu-
nun kepada wartawan di sela-sela

aksi pembungkusan patung itu.
Menurut Nunun, pusaka bu-
kan berarti klenik. Patung dan
monumen pun adalah pusaka. Ba-
gi Arman, pusaka itu umwrsnl,
mempunyal fungsi yang bisa di
manfaatkan manusia sedunia. Hu-
tan dan air misalnya. Kalau keris?
“Pusaka bagi yang punya, tapi i
dak bagi orang lain,” ujar Arman.
Kini ada banyak pusaka di Ja-
wa Baral. Jumlahnya ribuan. Na-
miun, keberadaannya sungguh
memprihatinkan, Dari segi ling-
kungan, coba tengok hutan dan
air di tanah Sunda sekarang. S0
al bangunan fisik, coba tengok
bangunan bersejarah dan pa-
tung kota. “No heritage, no fiu-
tire,” ujar Frino, pegiat Tahun
Pusaka Kuring Jawa Barat 2000.
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